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- 1a mengaku terus terangbah—
wa saat itu ia tidak tahu apa-
apa tentang Indonesia. "Seper-
tinya, hanya Pak Basoeki itu

saja,” katanya. . - O

" Waktu itu, katanya, Basoeki
' Abdullah menjadi pelukis ista-.
uKear:Lm'I'hm ia

tahun
1965/63 tikan

”Saynkunudian manadiaeo-
rang model lukisannya. Tidak
sekali dafanﬁmlanm dilukis.
Berkali-kali, kemudian me-
lukisnya juga berulang kali,”

knta.nya.
a pun kemudian terta
a’; sang pelukis asin lfuf
y.ngmenumt amat
memiliki rasa sosial yang W'IEEI-
Nataya tidak begitu memper-
dulikan beda usia di antara me-
reka ﬁ cukup ]auh. Ia juga
taan
hahwaBasneh u]lahhukan
orang Thai. s
Nam mereka memang
berjodoh. Orangtua Nataya ter-
nyata tidak keberatan puteri
‘tertua dari empat anaknya: ini

manca negara. Orangtuanya
menyetujui tBg;hl:n.:m uterinya
itu, setelah

i Abdul-

mh menetap di Thai dan Basoeld
tetap melukis. Dan sejak i-
tmh, kata Nataya, ia mulai

nta juga dari hasil lulns.;:
*suaminya. Nataya kagum pa
Indonesia yang hijau, banyak
g'u.nung dan danau.

: - "Pak Basoeki melukis gunung
dan danau Toba dengan indah-

Indonesia melalui ce- .

' n:,ra, saya jadi ingin sekali da-

ke Indonesia,” a.

" Pak Basoeki akan
muiuk:s B\.ﬁﬁﬂmﬂ. yang wak-
tuitu men Presiden, saya di-
ajaknya. Tid.ak itu sa]aa]f Ba-
-Soeki  juga ] saya
mehhat- l-:ﬂndi‘imn negara
ini. Saya senang sd:ala," lanjut-
nya.

Namun \:Emgan ini masih
1::1«31:mt:ﬂg:£l Thai dan sekali-

tang ke Indonesia, di-

‘antaranya tahun 1968 ketika

Basoeki Abdullah meinkis Pre-

- siden Soeharto.
| . Merekabaru’ ke Indo-

nesia tahun 1974 untuk mem-

Lngmﬂ'?ﬁ "Yah, tak terasa

sudah lebih 20 tahun kawin dan
lama berada di Indonesia,” kata
wanita usia 40-an ini.

- Nataya mmgakm setiap ta-
hun ia masih pulang ke
asalnya. la men;aunpat_.kan
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selamn sehu.lan"ﬁap tahun, un-
tuk melepas rindu pada keluar-
ga dan sa.hahat sahabat lama-
n}rn. : .
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Natnya mengaku mmgagtuni
lukisan karya suaminya. "Sa-
ngat bagus, dan saya sendiri ke-
betulan menyenangi lukisan

gaya naturalis,” ujarnya. n:u:l
Ia kadang-kadang ju u-
kis, dan mg'l.]l lgnaencnba
meniru I ﬁmsuamm' ya tetapi
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m
b:l., meng;m waktu, dan untuk
koleksi sendiri. Ka - ka-
dang saya had.inhkan
teman,” tutumya

] a sekali, lu.hsan

ukisannya dipamerkan bersa-
mn lukisan - lukisan suami dan
Puterm ya tersayang, Sidhawati.
"Tapi itu sekadar untuk menun-
jukkan bahwa keluargaBasuekl
Abdullah, kel a yang me-
nyintai sem luju.s juga bisa

melukis.”

Nata; suka melu-
kis, se um bertemu
&dmgan Basoeki Abdullah. Lain

engan puterinya yang masih
duduk di P bangku kelas I SMA
PSKD, meskipun ia suka melu-
kis tapi ia lebih senang me-
nyanyl dan menari.

Nataya juga. hampir selalu
pameran lukisan

ullah
tak sesuai dengan aslin:,rn, "le-
bih bagus, begitu.”

"Ah tidak, memang demikian.
Kalau orang bisa kelihatan le-
bih muda atau lebih cantik, itu
karena menurut ilmu anatomi
memang begitu. [a bisa memun-
culkan wajahnya berseri-seri
misalnya. Tapi sebaliknya, ia
pun bisa lebih tua.”

Tentang cap atas suamm:ra
banyek melukis pesanan, Na-

an a-
taya mengakui banyak lu-
kisan pesanan, tapi tidak berar-
ti semua lukisannya demikian.
tergantung Basoeki
hat dari segi mﬁ?ﬂ%

"Luklsan

dengan uang. Jadi tarif’ mini-
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Nataya bertutur, menikah de-
ngan seorang seniman harus
smpmmgalahdanpmuhmﬂ

" ertian.

""Seorang
kita akui lebih egois dari pada

Kalau Basoeki Abdullah sen- -

diri sudah tenggelam di studio
serta sibuk dengan pameran dan
: tasn ﬂ:: ban akufﬂg
sepantasnya } y
bemda di luar rumah. Ia me-
dalam pe-
me-
mengisi
melukis

Tapi ini bukan hEt'Il'tl Nataya
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tmggain:,rn karena waktu yang

Hahm bnga:mananantl ka-
lau Pak Basoeki nanya-nanya,
sedang saya tidak ada dan sibuk
sendiri di luar. Yah, biar saya di
rumah saja,” tuturnya dengan
suara rendah.

Banyak pekerjaan Nataya se-

bagai seurang ibu rumah
ga, antaranya mant.:ﬁ(
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fnuuganya rawon.

Keluarganya juga banyak me-
nerima tamu. Dan ia sering di-
minta untuk membuatkan
resep- masakan Thai. Ka-
dang - kadang ia juga menerima
pesanan masakan Thai misal-
nya untuk dipamerkan atau di-
kirim ke toko-toko.

Tentu ia juga punya tamu sen-
diri term wartawan yang i-
ngin mewawancarainya. Seba-
gai wanita asing, ;mg mendam-

« pingi seoran ukis kondang
Basojﬂ Abdullah, wajar
banyak mendapat perhati-

an.
Tetapi, Nataya merasa biasa-
biasa saja, tidak terikat, terke-
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